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METODE PENELITIAN

1na-l
L

“(‘;; . ;Pada bab ini terdiri dari metode penelitian yang dalam menganalisis masalah yang
éacf_é menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2012,
?.;Q)gpenelltlan kualitatif digunakan untuk meneliti suatu kondisi objek alamiah, dimana
%péiellti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan triangulasi,
gargllsfédata bersifat induktif atau kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
%méknadaripada generalisasi.

% g ;Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

Tmetode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk

memaparkan atau menggambarkan masalah terkait analisis PSAK 46 tentang pajak

duey u

angguhan di XYZ.

A. Objek Penelitian

-.Objek penelitian yang diamati adalah berupa data primer, yaitu laporan keuangan

ahungh PT. XYZ tahun 2021-2022 yang telah di audit. Laporan keuangan ini digunakan

S UE)HD_'C_]B/{LJGLU uep UE)‘|LUF1],UEZ)U‘_8._LU e

untukjmengetahui apakah ada biaya-biaya yang tidak sesuai teori atau biaya-biaya yang

dlmasukkan dalam penerapan akuntansi pajak tangguhan pada PT. XYZ

qum

+J9

B. Desain Penelitian

Cooper and Schindler (2017) menjelaskan desain penelitian sebagai perencanaan
awal $iang dilakukan seorang peneliti untuk mengumpulkan, mengukur, dan pengalokasian
sumber daya yang terbatas untuk melengkapi tujuan dan menjawab pertanyaan tertentu.

Berikﬁ peneliti jabarkan desain penelitian yang dipakai.
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3.
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Penekanan Pengukuran dalam Teknik Penelitian
Penelitian ini menekankan pada ukuran kuantitatif. Data kuantitatif mengacu pada
pen%ukuran data berbentuk numerik yang digunakan secara langsung untuk mewakili
sué@ fenomena.
%Metode Pengumpulan Data
O O
éﬁeneliti menggunakan metode pengamatan (monitoring) yakni dengan mengumpulkan
gdan mengolah data perusahaan melalui dokumen dan mencatat informasi atas laporan
ugkeuangan perusahaan yang selesai di audit dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2022,
éyang kemudian diolah sendiri untuk mendapat sebuah kesimpulan.

ontrol Peneliti Terhadap Variabel

BU%\QUQ

Penélitian ini termasuk dalam penelitian yang bersifat disain laporan sesudah fakta karena

peniéliti tidak memiliki kontrol atas variabel, dalam pengertian bahwa peneliti tidak
mel:niliki kemampuan untuk memanipulasi, peneliti hanya bisa melaporkan kegiatan atau
teﬁuan amatan yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi. Sifat penelitian adalah ex
post ‘facto, dimana penelitian dilakukan setelah kejadian (fakta) telah terjadi

. Dimensi Waktu
Di%ensi waktu penelitian menggunakan studi time-series, dimana penelitian ini
megggunakan data dari perusahaan dalam periode 2021 — 2022

. Liggkungan Penelitian
Pegélitian dilakukan dalam kondisi lapangan yang sesungguhnya yakni pada kantor PT.

X¥Z yang beralamat di Gedung Sahid Sudirman Center, JI. Jend. Sudirman — Jakarta

Pusat
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' C. Variable Penelitian

( Variable yang digunakan pada penelitian ini adalah Operasional Variable, Definisi

perasmnal adalah aspek penelitian yang memberikan informasi kepada kita tentang

GUBJ%G I

bagalmana caranya mengukur variabel. Definisi operasional adalah penjelasan definisi dari

uauJ

D
BleH

abel yang telah dipilih oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2022, 38) definisi operasional

qgs dn
1&@erd

Iah “suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi

ueibe
SPul

te entu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

1bu

k

mpulannya Menurut Sugiyono (2022, 10) definisi Operasional Variable adalah

as neje

puppuepd |

erangkap petunjung yang lengkap tentang apa yang harus diamati dan mengukur suatu

ey YN

o
68

|abte atau konsep untuk menguji kesempurnaan

Berdasarkan pengertian di atas maka definisi operasional terkait analisis PSAK 46

—t

entang Pajak Tangguhan di PT. XYZ, peneliti menetapkan variabel dalam penelitian ini

w edug) Ul snm

aantarafain, yaitu:
= .

8 ’
5

o1 Uhtuk menguji pengakuan pajak tangguhan menurut PSAK 46.

Untuk menguji pengukuran pajak tangguhan menurut PSAK 46.

ep upxjuw

Untuk menguji penyajian pajak tangguhan menurut PSAK 46.

Ué{uk menguji pengungkapan pajak tangguhan menurut PSAK 46.

= Tabel 3.1
= Operasional Variabel

:Jaquins uemn&a/{uaudou

Yariabel Ukuran

Pengakuan pajak | pengakuan aktiva atau aset pada laporan keuangan. Artinya,
tanggtihan perusahaan yang menyusun laporan keuangan dapat mengakui nilai
tercatat pada aktiva atau akan melunasi nilai tercatat pada

kewajiban.

~ 36



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Variabel

Ukuran

Pengukuran  pajak

a-l

tangguhan

O EeH

Pengukuran kewajiban pajak tangguhan (Deferred Tax Liabiliies)
tergantung pada peraturan pajak yang berlaku, konsekuensi dari
perubahan penilaian pajak di masa depan tidak dapat diantisipasi

atau diestimasikan.

'nyéjian pajak

Q

Penyajian akiva pajak tangguhan (Deferred Tax Assets) dalam

tgngguhan neraca harus disajikan terpisah dari aktiva, disajikan dalam aktiva
% i tidak lancar. Penyajian Kewajiban Pajak Tangguhan (Deferred Tax
g 5 Liabiliies) dalam neraca harus disajikan terpisah dari kewajiban
g ) pajak kini, disajikan dalam kewajiban tidak lancar

I;’Qengl;i:"ngkapan Pengungkapan pajak tangguhan diatur dalam PSAK Nomor 46
pajakiangguhan paragraf 85. Pada paragraf 85, dijelaskan beberapa hal yang

berhubungan dengan pajak yang ditangguhkan dan harus

diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan

W uep ueywniueouauwl eduey 1yl snny eAley yninias neje ueibeqas dipnbuaw bueiey

2Aua

uexing

Jagquwns

EPSAK 46 adalah PSAK yang mengatur bagaimana entitas melaporkan pajak
penghasilan dalam laporan keuangan baik dalam laporan neraca maupun dalam laporan laba
rugi dén penghasilan komprehensif lain. Akuntansi pajak terdiri dari empat kegiatan, yaitu

pengé.’Euan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan.

'D. Teéknik Pengumpulan Data

~.Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, yaitu

dengah‘ observasi data primer. Data primer tersebut antara lain Data laporan keuangan

auditéd yang ada dalam perusahaan PT. XYZ periode 2021-2022
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E. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Deskriptif yaitu suatu

etode yang dilakukan dengan mengumpulkan dan mengklasifikasikan data yang ada,

éCI'L

w_buedeyl

kemud1an menganalisis dan menginterpretasikan data sehingga memberikan suatu gambaran

9 sebenarnya mengenai masalah yang diteliti. Analisis deskriptif lebih banyak bersifat

q2s d;],@ua
BieH

an dari hasil studi dokumentasi. Data yang telah diperoleh akan dianalisis secara

gpum@em

uelbe

k ntltatlf serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. Adapun langkah-langkah penulis lakukan

g’ﬁ 16U

mjnenganallms data yaitu:

Mencarl dan mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan penelitian. Pada tahap

6uepum buep

mH;)eneIltl mengumpulkan seluruh data-data yang diperlukan yang bersumber dari buku-
buku yang relevan dengan data penelitian dan juga tentunya dokumen-dokumen yang
diq%pat dari lokasi penelitian.

Metakukan analisis terhadap data

Sugiyono (2022) menyatakan bahwa Teknik analisis data merupakan proses mengolah
dafa berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara atau observasi atau
dokumentasi yang dilakukan secara sistematis sehingga menjadi sebuah laporan

perelitian yang bermanfaat bagi pengguna. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data

ku:ollitatif yang biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan untuk

:Jaquins ueyingaAuaw uep ue>1Lun1ueau!a\)uJ edue) 1ul sin) eAley yninjagneje

ak;h"irnya bisa dipahami dengan mudah. Peneliti kemudian melakukan analisis secara
késéluruhan terhadap laporan keuangan komersial PT. XYZ, antara teori dalam
penerapan berdasarkan PSAK No. 46 tentang pajak penghasilan terhadap laporan
kegangan dan peraturan perpajakan.

3. Menyimpulkan hasil penelitian secara deskripsi

Lahgkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
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bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun bila
k@]pulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat

u
peieliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

(2]

me-tHB!Upakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya). Kesimpulan dalam penelitian
3

kugalitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
@

pel;gah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya

D

masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
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